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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti terkait dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Islam Melalui Home Industry Penggergajian Kayu Blandong Jaya 
Di Desa Rejosari Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan masyarakat Islam yang dilakukan melalui home 

industry penggergajian kayu Blandong Jaya ini dilaksankan 
agar mampu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan berbagai tahapan yang dilakukan oleh 
pemberdaya atau pemilik, diharapkan karyawan dan 
masyarakat memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 
pengalaman baru untuk memiliki daya kedepannya. Sehingga 
nantinya mereka dapat memenuhi keperluan hidupnya sehari-
hari. Adapun dalam pelaksanaan proses pemberdayaan ini 
melalui beberapa tahapan, 3 tahapan yang dilakukan 
pemberdaya diantaranya yaitu: 
a. Tahapan Penyadaran 

Pada tahapan ini pemilik home industry berupaya 
untuk menyadarkan masyarakat untuk dapat ikut serta 
bergabung dalam usaha penggergajian kayu blandong jaya. 
Dengan cara mendatangi kerumah dan menawarkan untuk 
menjadi karyawan, sehingga tidak lagi menjadi buruh harian 
lepas yang memiliki upah tak menentu. 

b. Tahap Pembinaan/Pelatihan 
Tahap pembinaan juga dapat disebut dengan 

pelatihan, sehingga pada tahapan ini pemilik home industry 
memberikan pembinaan dengan penyampain materi dan 
pelaksanaan teori. Selain itu juga pemilik melaksankan 
pelatihan dengan memberikan teknik-teknik bagaimana cara 
yang benar untuk membuat kayu gergajia, unting-unting, 
kotak palet dan mengasah gergaji. Hal itu dilakukan untuk 
memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 
baru pada masyarakat dan karyawan yang sedang 
diberdayakan. 

c. Tahap Kemandirian/Pendayaan 
Ditahap kemandirian atau pendayaan dari pihak 

pemilik home industry penggergajian kayu Blandong Jaya 
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melaksankan pelatihan kepada karyawan serta masyarakat 
yang ikut serta dalam pemberdayaan dengan melalui 
berbagai proses pelatihan dalam home industry 
penggergajian kayu Blandong Jaya sehingga nantinya dapat 
memiliki skill dan pengalaman baru agar nantinya mampu 
menjadi individu yang tidak ketergantungan dengan bantuan 
orang lain. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam setiap 
mendirikan sebuah usaha pasti adanya, sehingga dalam jiwa 
seorang pengusaha harus memiliki kegigihan. kerja keras dan 
pantang menyerah untuk usahanya dapat terus bertahan dan 
berkembang lebih pesat. Adapun faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat 
Islam melalui home industry penggergajian kayu Blandong 
Jaya di desa Rejosari yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 

1) Sumber daya alam yang melimpah dan memadai. 
2) Sumber daya manusia yang terpenuhi dalam proses 

pemberdayaan melalui home industry penggergajian 
kayu blandong jaya. 

3) Alat-alat penggergajian yang lengkap membantu 
memperlancar proses produksi kayu gergajian. 

4) Alat transportasi dan gadget yang sudah modern dalam 
proses pemasaran ke konsumen. 

5) Semua hasil kayu bundar/log dapat bermanfaat sehingga 
memberikan keuntungan bagi pemilik home industry. 

b. Faktor Penghambat 
1) Faktor cuaca yaitu pada saat terjadi musim hujan karena 

menjadikan sedikit kendala bagi pihak pemasok bahan 
baku untuk proses pengiriman ke pihak penggergajian 
kayu. 

2) Keterlambatan konsumen dalam pembayaran sehingga 
mempersendat perputaran uang dalam pembelian bahan 
baku dan memberika gaji kepada karyawan serta 
msyarakat yang ikut dalam proses pemberdayaan home 
industry penggergajian kayu blandong jaya. 
 

B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan peneliti, maka peneliti, maka peneliti memberikan 
beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bagi pemilik home industry penggergajian kayu Blandong Jaya 
selaku pemberdaya masyarakat, untuk lebih meningkatkan dan 
melaksanakan proses penyadaran sehingga nantinya banyak 
masyarakat yang ikut serta dalam meningkatan taraf hidup 
dengan bekerja di home industry penggergajian kayu blandong 
jaya. Selain itu juga, untuk terus mengembangangkan dalam 
kegiatan promosi di sosial media guna memperoleh 
peningkatan penjualan yang tinggi. Pemilik juga harus menjaga 
kualitas produk-produk yang dihasilkan agar produk hasil 
penggergajiannya terus dipercaya oleh konsumen. 

2. Bagi masyarakat yang bekerja di home industry penggergajian 
kayu Blandong Jaya agar terus semangat untuk bekerja dengan 
tujuan utama meningkatakn perekonomian keluarga. Tentunya 
bagi karyawan tetap selaku kepala keluarga yang berkewajiban 
untuk mencukupi nafkah bagi keluarganya. Selain itu untuk 
terus konsisten mempertahankan dengan baik dalam proses 
pembuatan berbagai macam produk kayu gergajian sehingga 
nantinya mendapatkan produk kayu gergajian yang bagus dan 
berkualitas. 


